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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Upacara adat tolak bala kolongbeo merupakan salah satu contoh kearifan
lokal yang keberadaannya hampir hilang dan harus di revitalisasi oleh masyarakat
Desa Lamapaha Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur sebagai modal
sosial.Dalam pelaksanaan upacara adat tolak bala Kolongbeo mengandung nilai-
nilai kearifan lokal seperti nilai budaya, nilai religius, nilai gotong royong, nilai
kejujuran, nilai moral, nilai sosial.Nilai-nilai tersebut dapat membentuk karakter
dan identitas warga masyarakat yang dijadikan sebagai pedoman dalam

menjalankan kehidupan sosial.

Upaya yang dilakukan oleh pihak internal dalam merevitalisasi budaya
upacara adat tolak bala adalah dengan memberikan pemahaman terhadap
masyarakat terkait nilai yang terkandung dalam upacara adat tolak bala
Kolongbeo seperti nilai Moral, Budaya, Sosial, nilai Religius, nilai kejujuran,
nilai gotong royong. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh pihak eksternal adalah
dengan memberikan dukungan dan sebagai fasilitator dalam keberlangsungan

upacara adat tolak bala kolongbeo.

Proses pelaksanaan Upacara Adat Kolongbeo (Tolak bala) Bagi
Masyarakat di Desa Lamapaha Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur
adalah:Setelah adanya tanda-tanda alam dan para tua-tua adat setempat

berkomunikasi dengan melibatkan pemeran utama dan menyepakati waktu
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sehingga proses warisan leluhur ini dapat dilakukan dengan tujuan melindungi
masyarakat dari bala bencana yang menyerang kehidupan masyarakat setempat.
Makna dan nilai kepercayaan dalam Upacara Adat Kolongbeo (Tolak bala)
Bagi Masyarakat di Desa Lamapaha Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores
Timur adalah:Bahwa dalam rangkaian Upacara Adat Kolongbeo (Tolak bala) ini
dalam setiap tahapan proses terdapat begitu banyak dan hampir semuanya dalam
bentuk ritual dengan menggunakan simbol-simbol tertentu berupa pakaian adat,
tuak kelapa atau tuak dari pohon lontar, janur, mahkota dari daun pohon kelapa
(Kenobo), mahkota dari daun pohon lontar (Kenobo), ketungan bambu, tempurung
kelapa, penggunaan syair atau nyanyian kuno dan yang terakhir adalah
penggunaan dedaunan yang mana semuanya ini diyakini memiliki sebuah nilai

mistik untuk menghalau berbagai bentuk bala bencana.

6.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Pemerintah Secara umum, Aparat pemerintah diharapkan ikut serta
dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal, serta ikut andil dalam memajukan
kebudayaan daerah khususnya tradisi budaya upacar aadat tolak bala kolongbeo
supaya mendatangkan manfaat bagi masyarakat dan pemerintah sebagai modal

sosial.

Bagi Pemerintah Desa Lamapaha, adalah selalu memberikan dukungan

terkait dengan hal-hal positif yang lakukan demi ketentraman dan kenyamanan
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masyarakat seperti membuat peraturan tentang di gelarnya Upacara Adat
Kolongbeo (Tolak bala) ini setiap tahun demi menjaga kelestarian budaya ini,
bahwa perlu adanya perhatian khusus untuk melesatariakn ritual ini, karena ritual
ini mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi keberlangsungan kehidupan
masyarakat setempat, sehingga dinas yang terkait bisa di komunikasikan untuk
membuat kebijakan-kebijakan strategis dalam pengembangan dan pemeliharaan

kekayaan warisan leluhur inisebagai modal sosial.

Bagi Masyarakat Adat Desa Lamapaha yang menjadi tempat
penyelengara Upacara Adat Kolongbeo (Tolak bala) ini, bahwa masa depan ritual
ini sangat penting untuk diwarisi sehingga ritual ini bisa disepakati untuk
dilakukan setiap tahaun demi menjaga kenyamanan masyarakat dari mara bahaya
tetapi secara tidak langsung dapat membiasakan kaum muda untuk memahami
dan merasa bertanggungjawab untuk melestarikan kekayaan budaya ini. Terutama
bagi suku-suku yang berperan utama wajib berperan aktif daln membangun
komunikasi dengan suku-suku yang lain sehingga lebih peka dalam menghadapi
situasi yang semakin moderen ini dan selalu menjadi warisan budaya yang
diberikan oleh Tuhan dan Nenek moyang.

Bagi pemerhati diharapkan agar terus dan tetap memperhatikan budaya
kearifan lokal yang dimiliki agar tetap eksis dan langgeng di masa sekarang dan
bagi masa yang akan datang

Bagi Tokoh Agama diharapakan dapat memberikan pemahaman terhadap
masyarakat tentang ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang tidak bertentangan dengan

kearifan lokal.
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Bagi Institusi/Jurusan llmu Pemerintahan diharapakan jurusan ilmu
pemerintahan lebih mengintensifkan kajian-kajian tentang kearifan lokal untuk
dijadikan bahan kajian studi jurusan ilmu pemerintahan dan memperbanyak
melaksanakan pengabdian pada masyarakat untuk mengembangkan nilai-nilai
kearifan lokal.

Untuk Para Akademisi adalah untuk mengkaji lebih jauh dan lebih dalam
lagi terkait dengan aturan-aturan, kebiasaan/norma yang ada dalam Upacara Adat
Kolongbeo (Tolak bala) ini, nyanyian atau mantra kuno dan masih banyak lagi
hal-hal yang maih bisa dikaji lebih dalam lagi terkait dengan Upacara Adat
Kolongbeo (Tolak bala) ini.

Bagi generasi milenial, jangan menyepelekan ornamen budaya yang

sudah menjadi tradisi kita di bumi Adonara.
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